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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentiftkasi pemenuhan kebutuhan informasi IPTEK oleh penggjar,
dihubuugkan dengan masa kerja, jumlah mata kuliah yang diampu, pangkat/golongan dan tingkat
pendidikan. Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto, selamalebih kurang
2 bulan yaitu pada awal Agustus sampai pertengahan September 1997. Pengambilan sampel dilakukan
sacara acak sederhana, yaitu dari populasi sebesar 695 pangajar tetap yang masih aktif melakukan tugas
mengajar, meneliti dan pengabdian pada masyarakat. Pengambilan data dilakukan dengan mengirimkan
kuesioner sebanyak 235. Kuesioner yang kembali dan diisi dengan lengkap sebanyak 85 ( 12,23% ), yang
digunakan untuk menguji hubungan antara jumlah pustaka yang dimanfaatkan dangan masa kerja, mata
kuliah yang diampu, pangkat/gol ongan serta strata pendidikan, dan data diolah dengan Uji Korelasi Rank
Spearman.

Berikut hasil-hasil penelitian yang diperoleh :

Jenis sumber informasi (perpustakaan) yang dimanfaatkan oleh responden untuk memenuhi kebutuhan
informasi IPTEK guna mendukung tugas mengajar, meneliti dan melaksanakan pengabdian pada
masyarakat sesuai dengan urutan menurut jumlah responden adalah : 1. Perpustakaan fakultas (91,12 %), 2.
Koleks Sendiri (88,23 %), 3. Perpustakaan Pusat UNSOED (81,17 %), 4. Koleksi Taman (74,12 %) dan 5.
Sumber lain di luar UNSOED seperti PDII-L1PI (24,70 %) dan perpustakaan universitas lain (16,47 %).
Berdasarkan jumlah sumber informasi yang dimanfaatkan, ternyata hampir 90% responden memanfaatkan 2
- 5 sumber informasi, artinya kebutuhan informasi sebagian besar responden tidak dapat dipenuhi oleh satu
sumber informasi.

Jumlah pustaka yang dimanfaatkan oleh responden (pengajar) berasal dari Koleksi Sendiri sebesar 62,19 %,
dari Perpustakaan Fakultas 13,61 %, Perpustakaan Pusat UNSOED 11,23 %, Koleksi Taman 7,34 % dan
dari sumber informasi lain sebesar 5,62 %. Dari beberapa sumber informasi tersebut di atas, ternyata peran
perpustakaan di lingkungan UNSOED dalain momberikan informasi IPTEK kepada pengajar sebesar korang
dari 25 %, sedangkan dan Koleksi Sendiri lebih dari 62 %. Dengan demikian peran Perpustakaan Pusat
UNSOED masih sangat rendah, karena kebutuhan informasi IPTEK pengajar hampir 70 % dipenuhi dari
Koleksi Sendiri dan Koleksi Taman, dan 5,62 % dari sumber informasi yang lain.

Secara umum Jenis pustaka yang dimanfaatkan oleh responden meliputi buku teks (41,44 %), majalah
ilmiah (25,79 %), laporan hasil penelitian (12,21 %), prosid seminar (7,08 %) dan skripsi/tesis (6,27 %).
Berdasar bahasa dokumen yang dimanfaatkan, ternyata jumlah buku dan majalah ilmiah yang berbahasa
Indonesia lebih banyak ( 66,27% ), dibanding dengan buku dan majalah ilmiah yang berbahasa inggris (
33,73 %), artinya responden lebih berminat terhadap buku dan majalah ilmiah yang berbahasa Indonesia,
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dan kurang berminat terhadap buku dan majalah ilmiah yang berbahasa Inggris.

Jenis jasa layanan yang diperlukan oleh pengajar adalah : layanan internet, CD-ROM, majalah ilmiah yang
lengkap dan mutakhir sertalayanan foto copy. Dari beberapa jenis jasa layanan yang diperlukan tersebut,
sebagian besar responden (37,50%) mengharapkan ada jasa layanan internet, dan 26,25 % responden
mengharapkan ada layanan foto copy baik di Perpustakaan Pusat maupun di Perpustakaan Fakultas.

<hr>

Use of Library by Lecturers: a case at Jenderal Soedirman University (UNSOED) PurwokertoThe aim of the
study isto identify the need fulfillment of lecturers on information of science and technology and its
relationship with their work experiences, number of lectures held, position and education level. This study
was conducted at Jenderal Soedirman University for 2 months, from early of August to middle of September
1997. Simple Random Sampling was applied to obtain samples from a population of 695 active permanent
lecturers. There were 235 questionnaires distributed among the samples. Completed and returned
guestionnaires were 85 (12.23%). Data were analyzed by Spearman Rank Correlation for the relationship
among variables.

The study show that based on the order of preference of respondents, information resources used by
lecturers were: 1. Faculty Library (91.12%). 2. Their Own Collection (88.23%). 3. UNSOED Central
Library (81.17%). 4. Collection Owned by Friends (74.12%). 5. Resources outside UNSOED such as FM-
UPI (24.70%) and other universities (16.47%). Based on number of information resources used, almost 90%
of lecturers use 2 - 5 information resources.

Number of library materials used by lecturers from Their Own Collection was 62.19%, from Faculty Library
was 13.61%, from UNSOED Central Library was 11.23°%°, from Friend's Collection was 7.4%, and from
other resources was 5.62%. These data further show that most of the respondents depend on their
information from Their Own Collection.

Generdly, library materials used by lecturers were textbooks (41.44%), scientific journals (25.79%),
research reports (12.21%), seminar proceedings (7.08%), and theses (6.27%). From language point of view,
number of books and journals written in Indonesian (66.27%) used more than those written in English
(33.73%).

Services required by lecturers were Internet, CD-ROM, photocopy, and also completed and newest scientific
journals. Most lecturers (37.50%) expected that Internet service might be available soon, and the other
26.25% expected photocopy services might be available both in Central and Faculty Libraries.



